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ABSTRAK

Angga Alvian Yudhy Fernanda, NIM 12101183119, Pemungutan retribusi
Sampah oleh Petugas Adminitrasi Pasar Ditinjau dari Peraturan
Daerah Nomor 1 Tahun 2020 dan Hukum Islam, Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2022, Pembimbing :
Lailatul Nikmah,S.Pd, M.Pd.

Kata kunci : Pemungutan retribusi Sampah, Hukum Islam

Dalam penelitian ini di latar belakangi oleh pengadaan ketertiban dan
kenyamanan pada pasar Ngemplak Tulungagung, petugas pasar yaitu ketua,
sekretaris bendahara, dan keamanan pasar menentukan suatu perjanjian
tentang pemungutan retribusi sampah dan keamanan pada pedagang pasar,
yang mana terdapat beberapa pihak yakni pihak pertama yaitu orang yang
membayar pemungutan retribusi (pemilik toko) dan pihak kedua orang
yang menerima pemungutan retribusi (Petugas Pasar).

Permasalaan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana praktik
penarikan pemungutan retribusi sampah dan keamanan pada pedagang Pasar
Ngemplak Tulungagung, (2) Bagaimana praktik penarikan pemungutan
retribusi sampah dan keamanan pada pedagang Pasar Ngemplak
Tulungagung ditinjau dari Perda Nomor 1 Tahun 2020, (3) Bagaimana
analisis hukum Islam terhadap pelaksanaan pemungutan retribusi sampah
dan keamanan pada pasar Ngemplak Tulungagung. Tujuan penelitian
adalah untuk mendiskripsikan pelaksanaan pemungutan retribusi sampah
pada pedagang Pasar Ngemplak Tulungagung, untuk menganalisis
pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan pemungutan retribusi
sampah pada pedagang Pasar Ngemplak Tulungagung.

Peneliti menggunakan metode penelitian lapangan (field research)
yaitu metode penelitian yang merupakan salah satu metode pengumpulan
data dalam penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Peneliti
menggunakan metode random sampling, yakni 10% dari objek
penelitian/populasi. Metode pengumpulan data primer melalui wawancara
dan observasi dan pengumpulan data sekunder dilakukan dengan metode
dokumentasi dan studi pustaka. Analisis data yang digunakan oleh peneliti
yaitu kualitatif.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) sebelum pedagang
menempati stand/kios pedagang diharuskan untuk melapor kepada ketua
pasar untuk di catat oleh sekretaris pasar untuk pendataan anggota pasar.
Akan tetapi sebagian pedagang tidak diberitahukan mengenai pemungutan
retribusi sampah dan keamanan untuk pelayanan pasar (2) dalam pelaksaan
retribusi retribusi sampah dan keamanan pada pedagang Pasar Ngemplak
tulungagung di atur sesuai perda nomor 1 tahun 2020. Besaran retribusi
pemungutan yang tertulis di karcis terbagi menjadi 2 seri, untuk seri A
berjumlah Rp 250 dan sedangkan seri B berjumlah Rp 500, di dalam
lapangan juru pungut mengambil retribusi sampah pada saat pagi sampai
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sore dan setiap penarikan di setiap ruko berbeda-beda sesuai dengan
ketentuan yang ada los, halaman, kebersihan, pelataran, dan dalam
melaksanakan penerapan retribusi petugas mendatangi satu per satu ruko
pedagang lalu pedagang dimintai biaya Rp 1.500 — Rp 9000 tergantung
besar lapak dan jumlah ruko.dan kemudian petugas pasar memberikan
kwitansi 1 sampai 2 karcis di setiap rukonya tergantung besar lapak dan
jumlah banyak ruko sebagai bukti pembayaran pemungutan retribusi
sampah dan keamanan pasar. (3) Menurut hukum Islam praktik pemungutan
retribusi sampah dan keamanan pada pedagang pasar Ngemplak
Tulungagung tersebut dibolehkan karena sesuai syarat dan rukun akad
ljarah. Namun, akad pedagang tidak diberitahukan, maka hal tersebut tidak
sepenuhnya memenuhi syarat ljarah, yang menjadikanya dapat dibatalkan.
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ABSTRACT

Angga Alvian Yudhy Fernanda, NIM 12101183119, “Garbage Retribution
Collection by Market Administration Officers Judging from
Regional Regulation Number 1 of 2020 and Islamic Law” , Sayyid
Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, 2022,
Supervisor : Lailatul Nikmah,S.pd, M. Pd.

Keywords : Collection of Waste Money, Islamic Law

In this study, against the background of the procurement of order
and comfort in the Ngemplak Tulungagung market, market officers, namely
the chairman, secretary of the treasurer, and market security, determined an
agreement on the levy of waste funds and security on market traders, where
there were several parties, namely the first party, namely the person who
paid the levy of funds (shop owner) and the second party who received the
levy of funds (Market Officer).

The problems in this study are (1) How is the practice of
withdrawing waste and security fund levies on Tulungagung Ngemplak
Market traders, (2) How is the practice of withdrawing waste and security
fund levies on Tulungagung Ngemplak Market traders in terms of Regional
Regulation No. 1 of 2020, (3) How is the islamic law analysis of the
implementation of waste and security fund levies on the Tulungagung
Ngemplak market. The purpose of the study was to describe the
implementation of the waste fund levy on tulungagung Ngemplak Market
traders, to analyze the islamic law view of the implementation of the waste
fund levy on tulungagung Ngemplak market traders.

Researchers use field research methods, which are research
methods which are one of the methods of collecting data in descriptive
qualitative research. Researchers used the random sampling method, which
is 10% of the research object / population. The method of primary data
collection through interviews and observations and secondary data
collection is carried out by the method of documentation and literature
study. The data analysis used by researchers is qualitative.

From this study, it can be concluded that (1) before traders occupy
the stand/stall, traders are required to report to the market chairman for
record by the market secretary for data collection of market members.
However, some traders were not notified of the levy on waste and security
funds for market services (2) in the implementation of the collection of
waste and security funds at the Ngemplak Tulungagung Market traders in
accordance with regional regulation number 1 of 2020. The amount of levy
levy written on the ticket is divided into 2 series, for series A amounting to
Rp. 250 and while series B amounts to Rp. 500, in the field the lever takes
waste funds from morning to evening and every withdrawal in each shop is
different according to the existing provisions los, yard, cleanliness, court,
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and in carrying out the application of the collection of officers visiting one
by one the shophouses of traders then traders are asked for a fee of Rp 1.500
- Rp 9000 depending on the size of the stall and the number of
shophouses.and then the market officer gives receipts of 1 to 2 tickets in
each shophouse depending on the size of the stalls and the number of many
shophouses as proof of payment of the levy on waste funds and market
security. (3) According to Islamic law, the practice of levying waste and
security funds on the Ngemplak Tulungagung market traders is allowed
because it is in accordance with the terms and regulations of the ljarah
contract. However, the merchant's contract was notified, so it did not fully
meet the requirements of the ljarah, which made it revocable.
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